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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba B Be
O ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
A dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)




D) ra R Er

) Zai Z Zet

o sin Sy Es

o syin Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
d ain ' koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge

e fa F Ef

3 qaf Q Qi

& kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

U Nun N En

9 Wau W We

o Ha H Ha

3 Hamzah ) Apostrof

&S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

P=i sl =ai ¢ =1

l=u sl=au sl=a

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
e 3150 ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
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Contoh:
dalalé ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
ST} ditulis rabbana
ol ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

ol ditulis asy-syamsu

JaJV  ditulis ar-rajulu

syl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il ditulis al-gamar
) ditulis al-badr’
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I ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
‘lu-oi ditulis umirtu
£ ot ditulis syai’un
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ABSTRAK

Ikromatul Aulia 2023. Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam
Menumbuhkan Motivasi Beribadah Jamaah Lansia Mushola Baitussurur
Desa Wiradesa, Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam
Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Khaerunnisa
Tri Darmaningrum, M.Pd.

Kata kunci: Bimbingan Agama Islam, Motivasi Beribadah, Lansia

Bimbingan Agama Islam merupakan proses pemberian bantuan oleh
pembimbing kepada seorang individu atau kelompok dalam rangka pendekatan
diri kepada Allah SWT serta mampu mengamalkan ajaran agama dengan benar.
Bimbingan ini dapat menjadi wadah untuk menumbuhkan motivasi beribadah
jamaah lansia Mushola Baitussurur Desa Wiradesa dengan cara memberikan
arahan-arahan yang baik sesuai dengan petunjuk Allah SWT.

Rumusan masalah pada penelitian ini yang pertama adalah bagaimana
pelaksanaan bimbingan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi beribadah
jamaah lansia Mushola Baitussurur? Yang kedua bagaimana kondisi motivasi
beribadah jamaah lansia Mushola Baitussurur?. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan meodologi penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data interaktif oleh Milles &
Huberman.

Hasil penelitian ini adalah Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam
Menumbuhkan Motivasi Beribadah Jamaah Lansia Mushola Baitussurur Desa
Wiradesa, Pekalongan, pertama yaitu terkait pelaksanaan bimbingan Agama
Islam di Mushola Baitussurur melalui tiga tahapan di antaranya tahap pembuka,
tahap kegiatan dan tahap akhir. Kedua kondisi motivasi beribadah jamaah lansia
Mushola Baitussurur yang mengalami perubahan dengan adanya bimbingan
Agama Islam meski dengan banyaknya kendala yang dialami.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa tujuan diciptakannya
manusia untuk beribadah kepada Allah SWT. Sehingga sebagai seorang
hamba, sudah seharusnya wajib bagi kita untuk melaksanakan tugas
ibadah tanpa kecuali. Dari semua usia mulai dari usia kecil, remaja,
dewasa, muda, terutama bagi yang sudah menua atau lanjut usia. Sebab
masa tua atau usia lanjut merupakan masa penutup sebelum berakhirnya
hidup manusia. Dimana seorang lansia akan semakin dekat dengan
kematian.*

Namun pada kenyataannya di Desa Wiradesa motivasi beribadah
pada lansia masih belum stabil terlihat dari lansia yang tidak konsisten
beribadah, belum mau mengikuti kegiatan keagamaan, belum giat
beribadah, dan cenderung mengabaikan akhirat. Beberapa kendala yang
dialami para jamaah lansia di Desa Wiradesa seringkali menyebabkan
motivasi jamaah lansia menurun. Kendala tersebut di antaranya badan
yang sudah sakit-sakitan dan kondisi fisik yang mulai menurun, mengasuh
cucu, kesulitan ekonomi, dan kurangnya pemahaman ilmu mengenai
ibadah.? Akibatnya lansia menjadi malas beribadah. Dengan adanya

bimbingan Agama Islam di Mushola Baitussurur, lansia dapat dibimbing

'Livia Danita dan Maria Evvy Yanti, “Kajian tentang Ibadah Online bagi Kaum Lansia di
Masa New Normal Pandemi Covid-19” KHARISMATA: Jurnal Teologi Pantekosta 4, no. 2
(2022): 359.

’Observasi, jamaah lansia Desa Wiradesa, 2 Mei 2023.



untuk terus menumbuhkan dan menjaga motivasi serta semangat dalam
beribadahnya.’

Salah satu program untuk menumbuhkan motivasi beribadah lansia
di Mushola Baitussurur adalah bimbingan Agama Islam. Bimbingan
Agama Islam adalah pemberian bantuan kepada seorang individu ataupun
kelompok yang berlangsung secara terus menerus untuk menghadapi
kesulitan dan permasalahan perkembangan spiritual keagamaan. Sehingga
seseorang dapat memahami dan menyadari keberadaannya untuk
menumbuhkan dan mengembangkan wawasan, tindakan, dan sikap yang
sesuai dengan tuntutan agama.*

Bimbingan Agama Islam di Mushola Baitussurur ini sudah
berlangsung sejak lama dan tidak ada batasan dalam keikutsertaan jamaah
lansia dalam Bimbingan Agama Islam ini. Sehingga dengan mengikuti
bimbingan secara terus menerus besar harapan motivasi lansia dalam
beribadah akan terus tumbuh dan terpupuk.® Selain itu tidak semua lansia
mengalami perubahan minat keagamaan yang baik, ada juga yang
mengalami penurunan minat keagamaan. Sebab perubahan minat agama
lansia cenderung mengikuti kepercayaan dan kebiasaan yang dilakukan di

masa muda atau awal kehidupannya.®

*Khamim, Pembimbing Agama Mushola Baitussurur, Wawancara pribadi, 2 Mei 2023.

*Dafid Fajar Hidayat, “Konsep Bimbingan Agama Islam Terhadap Wanita Tuna Susila Di
Upt Rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri,” Inovatif 4, No. 1 (2018): 23.

®Khamim, Pembimbing Agama Mushola Baitussurur, Wawancara pribadi, 2 Mei
2023.

®Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan), (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1980), him. 401.



Kaitannya dengan masalah tersebut, maka perlu kiranya dikaji
bagaimana pelaksanaan Bimbingan Agama Islam yang selama ini
dilakukan di Mushola Baitussurur, Wiradesa terhadap jamaah lansia. Oleh
sebab itu, penulis tertarik untuk mengungkap bagaimana pelaksanaan
bimbingan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi beribadah jamaah
lansia di Mushola Baitussurur Desa Wiradesa, Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi motivasi beribadah jamaah lansia Mushola
Baitussurur?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan Agama Islam  dalam
menumbuhkan motivasi beribadah jamaah lansia di Mushola
Baitussurur?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi motivasi beribadah jamaah lansia Mushola
Baitussurur.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan Agama Islam dalam
menumbuhkan motivasi beribadah jamaah lansia di Mushola
Baitussurur.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoretik, penelitian ini berguna untuk memperkaya bacaan,
pengetahuan, serta literatur khususnya pada bidang studi Bimbingan
Penyuluhan Islam. Serta dapat digunakan sebagai petunjuk, acuan, dan

panduan untuk penelitian berikutnya.



2. Secara praktis
a. Bagi pembimbing agama, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan bimbingan Agama
Islam.
b. Bagi jamaah lansia, diharapkan mampu memanfaatkan layanan
bimbingan agama yang disediakan dengan baik dan dapat terus

menumbuhkan motivasi ibadahnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Bimbingan Agama Islam

Menurut Thohari dalam jurnal menuju bimbingan konseling
islami oleh Hasan Bastomi, Bimbingan Agama Islam adalah Proses
pemberian bantuan terhadap individu, agar mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.”

Dalam bimbingan Agama Islam ada beberapa tahapan yang
harus dilalui oleh pembimbing agama dan jamaah lansia di

antaranya:®

"Hasan Bastomi, “Menuju Bimbingan Konseling Islami”, Konseling Edukasi: Journal of
Guidance and Counseling, No. 1, Vol 1, 2017, him. 99.

8Ulul Azam, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Teori dan Praktek), (Yogyakarta:
Depublish, 2016), him. 141-143.



a. Tahap pembukaan
Dalam tahap ini pembimbing agama menerima subjek
secara terbuka dan mengucapkan terima kasih kemudian
dilanjutkan dengan do’a dan salam pembuka.
b. Tahap kegiatan
Pada tahap ini merupakan tahap inti dimana pembimbing
mengimplementasikan bentuk, metode dan teknik bimbingan
Agama Islam. Selain itu penyampaian materi yang dibahas
secara mendalam untuk diterima para jamaah lansia.
c. Tahap akhir
Pada tahap ini pembimbing menyampaikan kesimpulan
hasil kegiatan atau materi yang disampaikan, dan memberikan
kesempatan tanya jawab sebagai bahan evaluasi bimbingan

Agama Islam. Setelah itu dilanjutkan dengan doa penutup.

Menurut Dafid Fajar Hidayat, berikut beberapa metode yang

digunakan dalam Bimbingan Agama Islam di antaranya:®

1.) Metode dialog/hiwar
Dialog adalah percakapan dan tanya jawab dua pihak atau
lebih untuk membahas mengenai suatu topik tertentu yang
mengarah pada suatu tujuan. Percakapan ini bisa dengan

komunikasi dua arah yang kedua pihak berperan secara aktif,

%Dafid Fajar Hidayat, "Konsep Bimbingan Agama Islam Terhadap Wanita Tuna Susila di
Upt Rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri", (Kediri, Jurnal Inovatif, No 1, 4, 2018), him. 25-26.



atau satu arah di mana hanya salah satu pihak saja
(pembimbing) yang berperan aktif. Sedangkan pihak lain
mendengar/merespon.
2.) Metode Keteladanan
Keteladanan yaitu memberi contoh yang baik berupa
perilaku, adab, sifat, akhlak, dan sebagainya. Dalam bimbingan
agama islam, pembimbing memberikan contoh yang baik
dengan menunjukkan akhlak dan perilaku yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.
3.) Metode Pemberian Nasehat
Memberikan nasehat yaitu menjelaskan tentang kebenaran
dan kemaslahatan kepada seseorang untuk menghindarkannya
dari bahaya serta membawanya ke jalan yang baik dan benar.
4.) Metode Ceramah
Metode ceramah adalah penyampaian sebuah materi atau
topik secara lisan kepada suatu kelompok atau khalayak ramai.
Dalam hal ini pembimbing menyampaikan materi kepada

jamaah lansia.



b. Motivasi beribadah
1.) Pengertian motivasi beribadah
Motivasi beribadah adalah dorongan serta semangat yang
mendorong individu dalam patuh, taat serta tunduk kepada
Allah yang semata-mata bertujuan untuk mencari ridlanya
Allah.*°
2.) Indikator motivasi beribadah
Motivasi yang ada dalam diri seseorang menurut Sardiman
yang dikutip dalam skripsi “Pengaruh Kegiatan malam Bina
Iman dan Takwa (Mabit) terhadap Motivasi Beribadah Siswa
IT Insan Mulia Pati” oleh Lamora Syifa fauziah memiliki ciri-
ciri seperti berikut:**
a) Memiliki minat keagamaan yang tingi
b) Tekun dalam beribadah
c) Suka mengikuti kegiatan agama
d) Konsisten dan tidak bosan dengan hal yang rutin
e) Tidak mudah putus asa
Seseorang yang memiliki ciri-ciri seperti diatas juga bisa
menjadi penanda bahwa motivasi yang dimilikinya kuat. Jika

seseorang tekun dalam beribadah serta memiliki minat yang

Lamora Syifa Fauziah, “Pengaruh Kegiatan Malam Bina Iman Dan Takwa (Mabit)
Terhadap Motivasi Beribadah Siswa Smp IT Insan Mulia Pati”, Skripsi Sarjana Pendidikan,
(Kudus: 1AIN Kudus, 2020), him. 20.

“Lamora Syifa Fauziah, “Pengaruh Kegiatan Malam Bina Iman Dan Takwa (Mabit)
Terhadap Motivasi Beribadah Siswa Smp IT Insan Mulia Pati”, Skripsi Sarjana Pendidikan,
(Kudus: 1AIN Kudus, 2020), him. 21.



tinggi dalam beribadah maka motivasinya dalam beribadah
pada dirinya dapat dikatakan tinggi. Motivasi pada diri setiap
orang bisa saja berbeda-beda. Ada orang yang memiliki
motivasi beribadah yang sangat tinggi namun dalam satu waktu

ada pula orang yang memiliki motivasi beribadah rendah.*?

2. Penelitian yang relevan

a. Penelitian skripsi oleh Adella Septa dengan judul “Pelaksanaan
bimbingan keagamaan bagi lansia untuk meningkatkan motivasi
kegiatan keagamaan di Masa pandemi (Penelitian di majelis ta’lim
Istigomah Desa Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupaten
Bandung)”. Hasil penelitian menunjukkan di masa pandemi lansia
sering merasa cemas serta takut dan adanya bimbingan keagamaan
dapat meningkatkan motivasi lansia untuk mengikuti kegiatan
keagamaan.®?
Dari penelitian yang dilakukan oleh Adella Septa tersebut, dapat
ditarik persamaan perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis. Keduanya sama-sama melakukan penelitian
dengan objek pelaksanaan bimbingan agama. kemudian

perbedaannya terletak pada variabel. Penelitian sebelumnya

Lamora Syifa Fauziah, “Pengaruh Kegiatan Malam Bina Iman Dan Takwa (Mabit)
Terhadap Motivasi Beribadah Siswa Smp IT Insan Mulia Pati”, Skripsi Sarjana Pendidikan,
(Kudus: 1AIN Kudus, 2020), him. 21.

BAdella Septa, “Pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi lansia untuk meningkatkan
motivasi kegiatan keagamaan di Masa pandemi (Penelitian di majelis ta’lim Istiqgomah Desa
Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung”, Skripsi Sarjana Sosial, (Bandung: Etheses
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022).



memiliki tiga variabel dua di antaranya motivasi keagamaan dan
masa pandemi. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis
menggunakan variabel motivasi beribadah.

b. Penelitian skripsi oleh Arwansyah dengan judul “Bimbingan
Keagamaan bagi lanjut usia dalam meningkatkan kualitas ibadah di
Masjid Nurul Hidayah Desa Gunung Kembang Kecamatan
Tanjung Sakti Lahat”. Dari penelitian tersebut, dapat diketahui
bahwa pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi lansia sangat
diperlukan sebagai upaya meningkatkan kualitas ibadah para
lansia.* Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis yaitu keduanya meneliti tentang bimbingan
dan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sedangkan
Perbedaannya yaitu pada variabelnya. Penelitian sebelumnya
menggunakan variabel kualitas ibadah sedangkan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis menggunakan variabel motivasi
beribadah.

c. Penelitian oleh Ranti Deana Rizkika yang telah dimuat dalam
Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam dengan judul “Bimbingan
Agama Islam melalui pembelajaran Quran dalam meningkatkan
cara semangat hidup lansia”. Dari hasil penelitian dipaparkan
bahwa bimbingan agama di Majelis Ta’lim at Taqwa Rancaekek

Kencana Bandung mengalami peningkatan yang cukup signifikan

YArwansyah, “Bimbingan Keagamaan bagi lanjut usia dalam meningkatkan kualitas
ibadah di Masjid Nurul Hidayah Desa Gunung Kembang Kecamatan Tanjung Sakti Lahat™, Skripsi
Sarjana Sosial, (Bengkulu: Repository IAIN Bengkulu, 2019).



yaitu meningkatnya semangat hidup serta lansia yang awalnya
tidak berdaya menjadi mampu ikuti tuntutan agama.™

Penelitian yang dilakukan Ranti Deana Rizkika tersebut, memiliki
persamaan serta perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis. Kedua penelitian sama-sama meneliti mengenai
pelaksanaan  bimbingan Agama Islam dan sama-sama
menggunakan  metode  kualitatif ~ deskriptif.  Sedangkan
perbedaannya terletak pada variabelnya. Penelitian sebelumnya
menekankan pada peningkatan semangat hidup lansia, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis menekankan pada motivasi
beribadah lansia.

d. Penelitian skripsi oleh Naili Iffah Malakhatin dengan judul
“Bimbingan Konseling Islam untuk Peningkatan Motivasi Ibadah
Sholat lansia Jam’iyyah kematian Desa Bandungrejo Kalinyamatan
Jepara”. Dari hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa
keberhasilan bimbingan agama yang dilakukan tidak lepas dari
beberapa aspek di antaranya: metode bimbingan, pelaksanaan,
materi dan penyampaiannya serta dukungan dari berbagai pihak
yang terlibat.’® Penelitian yang dilakukan Naili Iffah Malakhatin

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan

“Ranti Deana Rizkika, “Bimbingan Agama Islam melalui Pembelajaran Quran dalam
Meningkatkan Cara Semangat Hidup Lansia”, (Bandung: Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, No
2, Juli, 3, 2021).

®Naili Iffah Malakhatin, “Bimbingan konseling Islam untuk Peningkatan Motivasi
Ibadah Sholat lansia Jam’iyyah kematian Desa Bandungrejo Kalinyamatan Jepara”, SKripsi
Sarjana Sosial, (Kudus: Repository IAIN Kudus, 2019).



dilakukan penulis. Persamaannya vyaitu kedua penelitian
menggunakan  metode  kualitatif ~ deskriptif. ~ Sedangkan
perbedaannya yaitu Penelitian sebelumnya menggunakan variabel
bimbingan konseling islam dan motivasi ibadah sholat lansia.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah
bimbingan Agama Islam dan motivasi beribadah lansia.

e. Penelitian skripsi Zuriat Alban Prayogi dengan judul “Bimbingan

Keagamaan Individual dalam Meningkatkan Motivasi Ibadah
Kolektif Lansia di Panti Sosial Lanjut Usia (PSLU) Mandalika
Mataram”. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa bimbingan
keagamaan individual di Panti Sosial Lanjut Usia (PSLU)
Mandalika berdampak positif yaitu meningkatnya motivasi ibadah
lansia secara kolektif, namun ada juga yang mengalami sedikit
penurunan.*’
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu variabel Motivasi Beribadah dan
menggunakan  metode  kualitatif ~ deskriptif.  Sedangkan
perbedaannya, penelitian sebelumnya menggunakan variabel
bimbingan keagamaan individual, sementara penulis menggunakan
variabel bimbingan Agama Islam.

3. Kerangka Berfikir

Yzuriat Alban Prayogi “Bimbingan Keagamaan Individual dalam Meningkatkan
Motivasi Ibadah Kolektif Lansia di Panti Sosial Lanjut Usia (PSLU) Mandalika Mataram”, SKripsi
Sarjana Sosial, (Mataram: UIN Mataram, 2023).



Di Desa Wiradesa, masih ada permasalahan-permasalahan
berkaitan dengan motivasi ibadah pada lansia di antaranya: masih
malas melaksanakan ibadah, belum giat melaksanakan ibadah, belum
mau mengikuti kegiatan keagamaan, putus asa serta cenderung
mengabaikan akhirat.'®

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan bimbingan
Agama Islam dengan tiga tahapan menurut Ulul Azam vyaitu tahap
pembuka, tahap inti, dan tahap akhir.'® Bimbingan Agama Islam juga
menggunakan metode keteladanan, ceramah, dan pemberian nasehat,
serta menggunakan pendekatan al Hikmah dan Mauidhoh Hasanah.?
Dengan dilakukannya bimbingan Agama Islam tersebut, diharapkan
dapat menumbuhkan motivasi lansia dalam beribadah di antaranya
sesuai dengan indikator motivasi beribadah menurut Sardiman:
memiliki minat keagamaan yang tinggi, tekun dalam beribadah, suka
mengikuti kegiatan agama, konsisten/tidak bosan melakukan hal rutin,
dan tidak mudah putus asa.*

Dalam kaitannya dengan teori Skinner bahwa respons timbul
mengikuti stimulus, tingkah laku dan perilaku manusia dapat dikontrol

oleh lingkungannya. Dalam penelitian ini, Bimbingan Agama Islam

*®Khamim, Pembimbing Agama Mushola Baitussurur, Wawancara pribadi, Wiradesa, 2
Mei 2023.

“Ulul Azam, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Teori dan Praktek), (Yogyakarta:
Depublish, 2016), him. 141-143.

**Dafid Fajar Hidayat, "Konsep Bimbingan Agama Islam Terhadap Wanita Tuna Susila
di Upt Rehabilitasi Sosial Tuna Susila Kediri", (Kediri, Jurnal Inovatif, No 1, 4, 2018), him. 25-
26.

*Lamora Syifa Fauziah, “Pengaruh Kegiatan Malam Bina Iman Dan Takwa (Mabit)

Terhadap Motivasi Beribadah Siswa Smp IT Insan Mulia Pati”, Skripsi Sarjana Pendidikan,
(Kudus: IAIN Kudus, 2020), him. 21.



sebagai stimulus yang diberikan untuk menumbuhkan motivasi ibadah

lansia. Sedangkan respons yang dihasilkan adalah tumbuhnya motivasi

lansia dalam beribadah.?

/

\_

Tidak
ibadahnya,
giat beribadah,
belum mau
mengikuti kegiatan
keagamaan, putus
asa, mengabaikan
kematian dan
akhirat.

\

Masalah Motivasi
Beribadah Lansia

konsisten
belum

Gambar. 1 Kerangka Berfikir

4 )

Pelaksanaan
Bimbingan Agama
Islam

Tahapan menurut
Ulul Azam: Tahap
pembuka, tahap
inti, dan tahap
akhir.

Metode: ceramah,
keteladanan, dan
pemberian nasehat.

4 )

Output

Indikator motivasi
beribadah menurut
Sardiman:

Minat keagamaan
tinggi, Tekun
dalam  beribadah,
Suka mengikuti
kegiatan  agama,
Konsisten, dan

Tidak mudah putus
asa.

)

F. Metode Penelitian

- /

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a.

Jenis Penelitian

- /

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

field research (penelitian lapangan), yaitu peneliti melakukan

penelitian secara mendalam, rinci, dan intensif mengenai suatu

peristiwa atau fenomena yang ingin diteliti, untuk mendapatkan

infromasi secara mendalam tentang fenomena tersebut.”® Peneliti

ingin  mendapatkan

informasi-informasi

intensif dan

*Ujam Jaenudin, Teori-Teori Kepribadian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), him. 45.

BMuhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian

lImiah Mata Kuliah Umum, No. 1, 21, 2021, him. 39.

, (Humanika: Kajian



mendalam untuk menjawab rumusan masalah yaitu bagaimana
pelaksanaan bimbingan Agama Islam dalam menumbuhkan
motivasi beribadah jamaah lansia di Mushola Baitussurur dan
bagaimana kondisi motivasi beribadah jamaah lansia Mushola
Baitussurur.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologi behavior. Menurut Ujam Jaenudin teori
fungsional tingkah laku Skinner menganalisis tingkah laku dalam
bentuk hubungan sebab-akibat, yaitu suatu respons timbul
mengikuti stimulus atau kondisi tertentu. Menurutnya, analisis
fungsional akan meyingkap bahwa penyebab terjadinya tingkah
laku sebagian besar berada pada event anteceden nya atau berada
di lingkungannya. Skinner yakin bahwa tingkah laku dapat
diterangkan dan dikontrol dengan memanipulasi lingkungan tempat
organisme yang bertingkah laku itu berada.**

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif,
yaitu metode untuk menemukan makna secara mendalam
mengenai suatu peristiwa atau kejadian.”® Alasan menggunakan
metode kualitatif dalam penelitian ini adalah peneliti ingin terlibat
langsung dalam situasi fenomena yang akan diteliti. Yang

kemudian hasil dari penelitian tersebut, dijelaskan dalam narasi

*Ujam Jaenudin, Teori-Teori Kepribadian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), him. 45.
»Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang:
Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), him. 2.



dan deskripsi agar dapat menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai masalah motivasi beribadah lansia dan
bimbingan Agama Islam di Mushola Baitusurur.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang berbentuk verbal atau
kata, gerak-gerik dan perilaku yang dilakukan dan ditampilkan
oleh subjek penelitian.?® Dalam penelitian ini, sumber data utama
yang digunakan adalah informasi yang didapat dari wawancara
dengan pembimbing agama dan tiga jamaah lansia Mushola
Baitussurur serta hasil observasi pelaksanaan bimbingan Agama
Islam di Mushola Baitussurur.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data pustaka yang didapat
dari buku, jurnal, arsip, dokumen, dan benda-benda lain yang dapat
mendukung data primer.?’ Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan referensi seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, hasil
penelitian terdahulu, dan referensi lainnya yang berhubungan
dengan masalah penelitian yaitu pelaksanaan bimbingan Agama
Islam dalam menumbuhkan motivasi beribadah jamaah lansia

Mushola Baitussurur Desa Wiradesa Pekalongan. Dalam penelitian

%Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 28.

#’Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 28.



ini, penulis juga menggunakan informasi yang diperoleh dari
sumber kedua yaitu keluarga jamaah lansia untuk melengkapi data-

data yang diperlukan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Metode observasi
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi
partisipatif pasif, dimana peneliti melakukan pengamatan serta
menulis hal-hal penting yang telah didapat dalam proses
pelaksanaan bimbingan Agama Islam dalam menumbuhkan
motivasi beribadah jamaah lansia Mushola Baitussurur, Desa
Wiradesa.
b. Metode wawancara
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
wawancara terstruktur dengan menyiapkan pertanyaan wawancara.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada
pembimbing agama dan tiga jamaah lansia, serta keluarga jamaah
lansia sebagai data pendukung dimana pertanyaan yang diajukan
bertujuan untuk menggali informasi yang berkaitan dengan kondisi
motivasi jamaah lansia dan pelaksanaan bimbingan Agama Islam

di Mushola Baitussurur.



c. Metode dokumentasi
Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data
dokumentasi berupa profil Mushola Baitussurur, pembimbing

agama, jamaah lansia, dan pelaksanaan bimbingan Agama Islam.

4. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengolahan dan analisis data
Milles & Huberman dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data adalah merangkum dan menyederhanakan
hal-hal pokok, membuang yang tidak diperlukan, dan difokuskan
pada hal-hal yang penting. Proses reduksi data dilakukan secara
terus-menerus oleh peneliti untuk mendapatkan informasi, dan
menuliskan dalam bentuk catatan-catatan dari data yang diperoleh.
Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan data yang
didapatkan selama pencarian data di lapangan.”® Setelah
mengumpulkan data penelitian dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi, selanjutnya peneliti memilah data dan mengambil
data yang diperlukan.
b. Proses penyajian data
Setelah dilakukan reduksi data, tahap selanjutnya adalah

proses penyajian data secara rinci dan sistematis. Penyajian data

?8Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 123.



adalah sejumlah informasi yang tersusun dan dimungkinkan
dilakukan penarikan kesimpulan.”® Pada penelitian kualitatif,
penyajian data disajikan dalam bentuk deskripsi atau uraian, bagan,
dan sebagainya.®® Dalam proses penyajian data, peneliti melakukan
analisis data, kemudian disajikan secara rinci dan sistematis .
c. Proses penarikan kesimpulan

Pada tahap ini, penulis menarik kesimpulan dari data-data
yang didapat secara rinci. Peneliti juga melakukan verifikasi data
selama penelitian berlangsung dengan menguji kebenaran,

kecocokan, dan kekuatan data untuk menemukan validitasnya.

#Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 123.

®Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian”, (Humanika: Kajian
IImiah Mata Kuliah Umum, No. 1, 21, 2021, him. 44.



G. Sistematika Penulisan
Pada penulisan penelitian ini terdapat lima bab yaitu:

Bab | Pendahuluan. Yang terdiri dari tujuh sub bab di antaranya latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan Pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Bimbingan Agama Islam dan Motivasi Beribadah Lansia. Pada
bab dua ini berisi dua sub bab. Sub bab pertama yaitu pengertian
bimbingan, pengertian Agama Islam, pengertian bimbingan Agama Islam,
tujuan bimbingan Agama Islam, metode bimbingan Agama Islam, materi
bimbingan Agama Islam, pendekatan bimbingan Agama Islam, tahap
bimbingan Agama Islam, dan Asas bimbingan Agama Islam. faktor
pendukung dan penghambat dan sub bab kedua yaitu pengertian motivasi
beribadah, indikator motivasi beribadah, faktor motivasi beribadah,
pengertian lansia, ciri keagamaan dan masalah yang dihadapi lansia.

Bab Ill Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam Menumbuhkan
Motivasi Beribadah Jamaah Lansia Mushola Baitussurur Desa Wiradesa,
Pekalongan. Pada bab ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama
gambaran umum Mushola Baitussurur Desa Wiradesa Pekalongan. Sub
bab kedua kondisi motivasi beribadah jamaah lansia Mushola Baitussurur.
Dan sub bab ketiga pelaksanaan bimbingan Agama Islam di Mushola
Baitussurur.

Bab IV Analisis Pelaksanaan Bimbingan Agama Islam dalam

Menumbuhkan Motivasi Beribadah Jamaah Lansia Mushola Baitussurur



Desa Wiradesa, Pekalongan. Pada bab ini terdiri dari dua sub bab. Sub bab
pertama analisis kondisi motivasi beribadah jamaah lansia Mushola
Baitussurur. Sub bab kedua analisis pelaksanaan bimbingan Agama Islam
dalam menumbuhkan motivasi beribadah jamaah lansia di Mushola
Baitussurur.

Bab V Penutup. Yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan dengan teori
fungsional Skinner diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi motivasi beribadah jamaah lansia Mushola Baitussurur Desa
Wiradesa Pekalongan yang mengalami permasalahan dalam beribadah
dikarenakan banyaknya kendala di masa lanjut usia, sehingga motivasi
beribadah lansia seringkali naik turun. Setelah mengikuti bimbingan
Agama Islam kini sudah ada perubahan. Beberapa indikator yang
menunjukkan pertumbuhan motivasi ibadah lansia di antaranya adanya
peningkatan minat keagamaan, lebih tekun dalam ibadah, suka
mengikuti kegiatan agama, konsisten, dan tidak mudah putus asa
meskipun banyak kesulitan yang dihadapi dalam beribadah.

2. Pelaksanaan bimbingan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi
beribadah jamaah lansia Mushola Baitussurur Desa Wiradesa
Pekalongan ada tiga tahapan, yaitu: tahap pembuka, tahap kegiatan,
dan tahap akhir yang dilakukan secara tidak terstruktur. Metode yang
digunakan dalam bimbingan Agama Islam adalah metode ceramah dan
tanya jawab. Materi yang disampaikan berkaitan dengan tasawuf
sebagai pendekatan diri kepada Allah SWT dan pemberian motivasi
jamaah lansia. Serta materi ibadah sebagai peningkatan kualitas ibadah

dan bentuk peningkatan keimanan kepada Allah SWT.



B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis ingin

memberikan saran-saran yang akan penulis sampaikan sebagai berikut :

1. Untuk jamaah lansia
Jamaah lansia mampu menjaga dan meningkatkan keimanan serta
motivasi dalam ibadahnya. Selain itu jamaah lansia juga dapat
memanfaatkan layanan bimbingan Agama yang diberikan oleh
pengurus Mushola Baitussurur dengan baik.

2. Untuk pembimbing agama
Pembimbing agama mampu memberikan komunikasi yang lebih baik
lagi antara pembimbing agama dengan jamaah lansia Mushola
Baitussurur dengan mengeksplor metode bimbingan yang lebih
menarik serta dapat melakukan evaluasi yang terstruktur agar dapat
mewujudkan perubahan yang lebih baik lagi ke depannya.

3. Untuk mahasiswa BPI
Mahasiswa BPI diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini yang
berkaitan dengan motivasi beribadah dengan metode yang berbeda
misalnya metode kuantitatif, mengingatkan keterbatasan penulis dalam
menulis skripsi ini. Dan tak lupa semangat dalam belajar dan jangan

lupa selalu berdo’a agar segala sesuatu diridhoi oleh Allah SWT.
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Lampiran 3

Pedoman wawancara pembimbing agama

1.

w
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Apa alasan dilaksanakan bimbingan Agama Islam di Mushola
Baitussurur?

Problem apa saja yang biasa dialami lansia dalam beribadah?

Bagaimana pengaruh bimbingan Agama Islam terhadap pertumbuhan
motivasi beribadah lansia?

Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan Agama Islam?

Metode apa saja yang digunakan dalam bimbingan?

Materi apa saja yang digunakan dalam bimbingan?

Apa saja kesulitan dan kendala yang dialami dalam memberikan
bimbingan?

Bagaimana upaya bapak dalam mengatasi masalah/kendala tersebut?

Apa harapan anda yang ingin dicapai dengan adanya bimbingan?



Pedoman wawancara jamaah lansia

1.
2.

© © N o 0 &

Apa alasan anda ikut bimbingan?

Apa saja isi materi yang disampaikan dalam bimbingan ini?

Apa anda sering ikut kegiatan di Mushola sebelum mengikuti
bimbingan ini?

Apakah ada kendala/kesulitan anda dalam melaksanakan ibadah?
Apa harapan anda mengikuti kegiatan ini?

Perubahan apa saja yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan ini?
Apakah anda suka ikut kegiatan agama?

Apakah anda rutin mengikuti kegiatan ini?

Setelah ikut bimbingan, apakah pemahaman tentang beribadah

bertambah?

10. Apakah anda rutin ikut sholat jamaah?



Lampiran 4
PEDOMAN OBSERVASI
1. Mengamati proses pelaksanaan bimbingan Agama Islam dalam
menumbuhkan motivasi beribadah jamaah lansia Mushola Baitussurur
Desa Wiradesa.
2. Mengamati kondisi motivasi beribadah jamaah lansia Mushola Baitussurur

Desa Wiradesa.



Lampiran 5

TRANSKRIP WAWANCARA

Nama: Khamim
Jenis kelamin: laki-laki
Status: pembimbing agama/tokoh agama

Umur: 49 tahun

Pertanyaan Jawaban
Apa tujuan dilaksanakannya | Untuk  meningkatkan  Pendidikan
bimbingan agama islam di mushola dalam hal ilmu agama khususnya

baitussurur?

tentang masalah solat, tentang masalah

wudhu dsb. Yang kedua untuk
menyempurnakan ibadahnya. Karena
dengan ibadah ilmu insyaallah nanti
ibadah kita ibadah jamaah mushola
baitussurur akan diterima oleh Allah
SWT. Karena ibadah tanpa ilmu itu
tidak diterima olen Allah SWT

martudatun la tugbalu.

Problem apa saja yang biasa dialami

lansia dalam beribadah?

Kalo lansia itu

pendengarannya. Pendengaran kurang

biasanya

tajam, sering sakit-sakitan. Dalam

jamaah pengajian itu biasanya kan
pendengarannya

kurang  sehingga

tidak maksimal dalam menerima




pelajaran. Pemahamannya pun

berkurang.

Bagaimana  pengaruh  bimbingan
Agama Islam terhadap pertumbuhan

motivasi beribadah lansia?

Sangat positif karena lansia ini masa
di mana beliau-beliau ini harus lebih
mendekatkan diri kepada Allah SWt

untuk bekal nanti di akhiratnya.

Bagaimana proses pelaksanaan

bimbingan Agama Islam?

Sebelum menyampaikan materi saya
biasanya salam-salam dulu sebagai
pembukaan. Kemudian ya baca surat
al-fatihah bareng-bareng. Setelah itu
dilanjut saya maos kitab sama artinya.
Kemudian saya maos kitab sama
artinya dulu, nanti setelahnya saya
jabarkan, istilahnya ditafsirkan biar
bisa  dipahami

dengan  jelas.

Bimbingan ini prosesnya
membutuhkan waktu yang sangat
karena materinya banyak
ibadah

telaten dalam penyampaian materi,

panjang,

apalagi tentang itu. terus

sabar. Itu dalam proses bimbingan

agama.

Metode apa saja yang digunakan

dalam bimbingan?

Metodenya seperti  ceramah

ya

kemudian ada sesi dialog diakhir

Materi apa saja yang disampaikan

dalam bimbingan?

Materinya figh mbak, tentang masalah
wudhu, sholat. Itu kalo figh. Kalo




tentang masalah tasawuf tentang
bagaimana kita membersihkan hati
dari sifat-sifat yang tercela, kemudian
bagaimana kita lebih
mendekatkan diri kita kepada Allah
SWT. ltu yang

disampaikan kepada jamaah. Terus

cara
materi

perlu

juga ada kisah-kisah para sahabat, para

salafus sholeh, ulama-ulama.

Apa saja kesulitan dan kendala yang

Karena kebanyakan jamaah lansia, ya

dialami dalam memberikan | itu mereka pendengarannya kurang

bimbingan? peka, kadang ketika diajar pada
ngantuk, tidak membawa buku karena
tidak bisa membaca menulis, karena
memang sudah lansia.

Bagaimana upaya bapak dalam | Dengan cara penyampaian yang sabar,

mengatasi masalah/kendala tersebut?

telaten, halus, karena memang yang

dihadapi para lansia.

Apa harapan anda yang ingin dicapai

dengan adanya bimbingan?

Mudah-mudahan ke depannya di
samping mempunyai ilmu kemudian
ibadah

dapat  menyempurnakan

dengan ilmu tadi.




Nama: Wartui
Jenis kelamin: Perempuan
Status: Jamaah lansia

Umur: 60 tahun

Pertanyaan

Jawaban

Apa alasan anda ikut bimbingan ini?

Pingin ngaji

Apa saja isi materi yang disampaikan

dalam bimbingan ini?

Kadang-kadang bab wudhu, terus
sholat, terus kadang pas berpergian
sholatnya bagaimana, ya pokoknya

sebangsa ibadah-ibadah itu.

Apa anda sering ikut kegiatan di

Mushola sebelum mengikuti

bimbingan ini?

Saya jarang ke Mushola karena

siangnya jualan di pasar jadi

pulangnya udah capek. Istirahat nanti

paginya berangkat ke pasar.

Apakah ada kendala/kesulitan anda

dalam melaksanakan ibadah?

Kalo pas ibadah ya tidak ada, paling

cari waktu senggangnya karna
sekarang saya sudah tidak jualan tapi
di rumah ngasuh cucu saya. Ya kalo

ada waktu.

Apa harapan anda  mengikuti

bimbingan ini?

Harapan saya ya karna orang itu
harusnya ngaji biar bisa menjalankan

perintah Allah sudah tua juga saya.

Perubahan apa saja yang dirasakan

Perubahannya biasa-biasa saja nduk.




setelah mengikuti bimbingan ini?

Tadinya juga biasa saja yang penting
ibadah. Tapi kalo sekarang saya bisa
ikut kajian-kajian di mushola. Sudah
di rumah jaga cucu. Tapi kalo saya itu
banyaknya ya nggak berangkat karena

jaga cucu saya.

Setelah ikut bimbingan, apakah | lya nambah di hati itu enak adem
pemahaman tentang beribadah

bertambah?

Apakah anda suka ikut kegiatan | Biasa ikut tapi paling di sini terus kalo

agama setelah mengikuti bimbingan

ini?

ada waktu senggang ya bisa ikut di

mushola lain.

Apakah anda rutin mengikuti kegiatan

Rutin alhamdulillah kalo malam.

ini?
Apakah anda rutin ikut sholat | Saya biasanya kalo malam, kalo siang
berjamaah  di  Muhsola  setelah jaga cucu saya jadi nggak bisa

mengikuti bimbingan ini?

ditinggal.




Nama: Kartiyah
Jenis kelamin: Perempuan
Status: Jamaah lansia

Umur: 65 tahun

Pertanyaan

Jawaban

Apa alasan anda ikut bimbingan ini?

Alasannya ya mau cari pahala, biar
diberi pengampunan sama Allah, saya
sudah tua buat bekal kalo meninggal

nanti di akhirat.

Apa saja isi materi yang disampaikan

dalam bimbingan ini?

Ibadanh,

wajibnya gimana

sholat, sunnahnya gimana

Apa anda sering ikut kegiatan di

Mushola sebelum mengikuti

bimbingan ini?

Sebelumnya ya biasa aja

Apakah ada kendala/kesulitan anda

dalam melaksanakan ibadah?

Kesulitannya itu ilmunya saya masih
kurang apalagi saya tidak bisa baca
sama nulis jadi saya ikut ini yang

pakenya ceramah.

Apa harapan anda  mengikuti

bimbingan ini?

Harapannya saya biar diampuni sama
Allah,
banyak, salahnya banyak pokoknya

barangkali saya dosanya
saya mintanya biar diampuni sama
gusti Allah, biar diterima sama gusti
Allah gitu ra.. mintanya itu satu itu, ya

biar diberi selamat dunia akhirat,




diberi kuasa sama Panjang umur, sehat
bisa ibadah.

Perubahan apa saja yang dirasakan

setelah mengikuti bimbingan ini?

Ibadahnya senang, jadi ngerti yang ini

dosa, itu dosa, jadi ngerti kalau

ternyata yang saya lakukan itu tidak
boleh

Setelah ikut bimbingan, apakah | lya bertambah pasti alhamdulillah.
pemahaman tentang beribadah

bertambah?

Apakah anda suka ikut kegiatan | lya kalo ada waktu saya selalu ikut

agama setelah mengikuti bimbingan

ini?

kajian-kajian rutin seneng. Bukannya
nggak suka malah kalo sudah ikut
kajian itu kalo mau nggak ikut itu

rasanya nyesel.

Apakah anda rutin mengikuti kegiatan

Rutin nduk, saya selalu ikut kegiatan-

kegiatan di mushola ini yang kultum,

ini?
terus dzikir ubat ubet, terus di
mushola-mushola sana juga.
Apakah anda rutin ikut sholat | lya saya kalo ada di rumah ya selalu
berjamaah  di  Muhsola  setelah tkut jamaah di mushola.

mengikuti bimbingan ini?




Nama: Siti Nur Janah
Jenis kelamin: Perempuan
Status: Jamaah lansia

Umur: 68 tahun

Pertanyaan

Jawaban

Apa alasan anda ikut bimbingan ini?

Alasannya mau ibadah mau ikut
kajian, mau cari ilmu biar sehat bisa

ibadah.

Apa saja isi materi yang disampaikan

dalam bimbingan ini?

Ngajari kalo sholat harus jamaah, kalo
bisa 5 waktu, kalo nggak bisa ya
minimal mahrib, isya, kalo bisa subuh

jamaah.

Apa anda sering ikut kegiatan di

Mushola sebelum mengikuti

bimbingan ini?

Paling kalo sholat jamaah kalo niat

kalo nggak niat ya nggak berangkat.

Apakah ada kendala/kesulitan anda

dalam melaksanakan ibadah?

Kesulitannya tadinya saya kalo
badannya tidak enak ya kesulitan
ibadahnya, kadang tidak ibadah tidak
bisa ke mushola juga kalo badannya
kepnak vya saya

rajin ibadahnya

kajiannya.

Apa harapan anda  mengikuti

bimbingan ini?

Mintanya satu biar manfaat, biar diberi
sehat, biar diberi berkah.




Perubahan apa saja yang dirasakan

setelah mengikuti bimbingan ini?

Alhamdulillah

rutin rajin jadi ngerti ibadahnya juga.

ibadahnya sekarang

Setelah ikut bimbingan, apakah | limunya nambah iya, karna beda kyai

pemahaman tentang beribadah beda materi, beda bu nyai beda
ceramahnya gitu nduk.. kalo di sini itu

2

bertambah’ disuruh baca sholawat terus.. istighfar
100 kali, sholawat 200 Kali,
lailahaillahu  bu.. njenengan biar
tenang biar sehat.

Apakah anda suka ikut Kkegiatan | lya seneng saya biasanya ikut kajian-

agama setelah mengikuti bimbingan

ini?

kajian.

Apakah anda rutin mengikuti kegiatan

lya, tadi ya kajian di sana, terus besok

ya kajian, selsanya juga pengajian,

ini?

terus a kalo badannya sehatan.
Apakah anda rutin ikut sholat | Kalo sehat ya ke mushola, kalo
berjamaah  di  Muhsola setelah badannya lagi  nggak enak ya

mengikuti bimbingan ini?

sholatnya di rumah karena udah sakit-

sakitan.




Lampiran 6
LAPORAN OBSERVASI

Pada 29 November 2023, penulis menyerahkan surat izin
penelitian kepada pengurus Mushola Baitussurur. Pada tanggal 1
Desember 2023, penulis melakukan wawancara kepada pembimbing
agama mengenai pelaksanaan bimbingan Agama Islam dalam
menumbuhkan motivasi beribadah jamaah lansia Mushola Baitussurur.

Pada tanggal 2 Desember 2023, penulis melakukan observasi
mengenai pelaksanaan bimbingan Agama Islam di Mushola Baitussurur,
sekaligus mewawancarai jamaah lansia. Selanjutnya, pada tanggal 3
Desember 2023, penulis melanjutkan wawancara dengan jamaah lansia
sekaligus wawancara dengan keluarga jamaah lansia.

Kemudian pada tanggal 4-6 Desember 2023, penulis melakukan
observasi mengenai motivasi beribadah jamaah lansia di Mushola
Baitussurur, Desa wiradesa dalam kegiatan sholat jamaah, dzikir, dan

kegiatan agama.
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